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Abstrak 
 
This research aims to find out how much influence leadership, organizational citizenship behavior and organizational 
commitment have on the performance of PT employees. Agra Sawitindo, Central Bengkulu. The population in this 
study was 98 employees. The sample for this research was 98 employees. In this research, the sampling technique used 
was a saturated sampling technique. The analytical method of this research is a quantitative method using multiple 
linear regression analysis tools, multiple correlation coefficients, multiple coefficients of determination and hypothesis 
testing (t test and F test) which are processed using IBM SPSS 21 software. From the research results it can be 
concluded that partially, Leadership, organizational citizenship behavior and organizational commitment influence 
employee performance. Simultaneously, leadership, organizational citizenship behavior and organizational 
commitment affect the performance of PT employees. Agra Sawitindo, Bengkulu Tengah 
Keywords: Leadership, Organizational Citizenship Behavior, Organizational Commitment and Employee 

Performance 
 
Latar Belakang Teoritis 

PT. Agra Sawitindo Bengkulu 
Tengah merupakan perusahaan bergerak 
dibidang pabrik kelapa sawit yang ada di 
Indonesia khususnya di Provinisi Bengkulu di 
Kabupaten Bengkulu Tengah. Dalam 
mencapai tujuan perusahaan yakni meraih 
kesuksesan dalam menghadapi persaingan 
antar perusahaan sejenis di Bengkulu tengah, 
peran karyawan PT. Agra Sawitindo 
Bengkulu Tengah dalam aktivitas kerja 
sangatlah penting bagi perusahaan. Dalam 
pelaksanaan aktivitas kerja di PT. Agra 
Sawitindo Bengkulu Tengah berjalan dengan 
baik, pihak perusahaan harus dapat 
meningkatkan kinerja karyawannya agar 
tujuan perusahaan tercapai. Kinerja karyawan 
dapat meningkat dapat dilakukan oleh PT. 
Agra Sawitindo Bengkulu Tengah melalui 
dengan cara memperhatikan kepemimpinan, 
organizational citizenship behaviour dan 
komitmen organisasi. 

Menurut Thoha (2023: 121) 
kepemimpinan adalah proses mempengaruhi 
orang agar mau diarahkan mencapai tujuan. 
Sikap kepemimpinan yang baik pada 
pimpinan perusahaan dapat memotivasi 
karyawan sehingga membuat kinerja 
karyawan yang tinggi sedangkan sikap 
kepemimpinan yang tidak baik dapat 
membuat kinerja karyawan yang rendah dan 
membuat perusahaan susah untuk meraih 
kesuksesan. Oleh sebab itu, pihak PT. Agra 

Sawitindo Bengkulu Tengah wajib 
memperhatikan sikap kepemimpinan pada 
pimpinan perusahaan yang baik bagi 
karyawan agar tujuan perusahaan dapat 
diraih. 

Selain kepemimpinan, sikap 
Organizational Citizenship Behaviour (OCB) 
pada karyawan di perusahaan juga 
mempengaruhi kinerja para karyawannya. 
Menurut Djati dalam Titisari (2023: 6) “OCB 
(Organizational Citizenship Behaviour)” adalah “ 
perilaku karyawan pada perusahaan / rekan 
kerja, yang mana perilaku tersebut 
memberikan manfaat bagi perusahaan”. 
Adanya sikap organizational citizenship behaviour 
yang baik antara pimpinan dengan bawahan 
dan sesama karyawan dalam bekerja, dapat 
menciptakan kinerja karyawan yang optimal 
dan perusahaan dapat meraih tujuannya. 
Oleh sebab itu, sikap organizational citizenship 
behavior yang ada pada karyawan PT. Agra 
Sawitindo Bengkulu Tengah harus 
diperhatikan dengan baik, agar tercipta 
kinerja karyawan yang sesuai dengan tujuan 
perusahaan. 

Agar semakin tinggi kinerja 
karyawan, pihak perusahaan juga harus 
memperhatikan komitmen organisasi pada 
karyawannya. Menurut Griffin & Moorhead 
(2023: 15) komitmen organisasi adalah sikap 
mencerminkan seseorang individu terikat dan 
mengenal di organisasinya. Seseorang atau 
sekelompok karyawan memilki komitmen 
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organisasi yang tinggi dapat memberikan 
kinerja karyawan yang baik bagi perusahaan. 
Sedangkan seseorang atau sekelompok 
karyawan memilki komitmen organisasi yang 
rendah dapat membuat seluruh kegiatan 
perusahaan berjalan lambat sehingga 
membuat kinerja karyawan yang tidak baik 
bagi perusahaan. Oleh sebab itu, pihak PT. 
Agra Sawitindo Bengkulu Tengah harus 
memperhatikan komitmen organisasi pada 
karyawannya dalam bekerja agar dapat 
memberikan kinerja karyawan yang baik bagi 
perusahaan. 

Kepemimpinan, organizational 
citizenship behaviour dan komitmen organisasi 
merupakan faktor penting dalam 
mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam 
menjalankan aktivitas perusahaan, kinerja 
karyawan sangatlah dibutuhkan oleh PT. 
Agra Sawitindo Bengkulu Tengah. Menurut 
Bangun (2023: 231) kinerja karyawan atau 
kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan 
yang dicapai seseorang berdasarkan 
persyaratan-persyaratan pekerjaan (job 
requitment). Kinerja karyawan yang baik adalah 
kinerja yang optimal. Kinerja yang optimal 
adalah kinerja yang sesuai dengan standar 
dari perusahaaan dan mendukung tujuan 
perusahaan. Perusahaan yang dinamis, selalu 
memperhatikan kinerja karyawan agar 
tercapainya tujuan perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang di atas 
maka peneliti terdorong untuk mengangkat 
permasalahan ini dalam bentuk penelitian 
yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan, 
Organizational Citizenship Behaviour dan 
Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Agra Sawitindo Bengkulu 
Tengah. 
 
Metode Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah penelitian 
explanatory (Sugiyono, 2023). Jenis data pada 
penelitian ini adalah data kualitatif  dan 
kuantitatif  (Sugiyono, 2023). Sumber data 
pada penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder (Sugiyono, 2023).  

Menurut Arikunto (2023: 108) 
populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Populasi dalam penelitian adalah 
seluruh karyawan yang bekerja pada PT. Agra 
Sawitindo Bengkulu Tengah yang mana 
berjumlah 98 orang karyawan. Sampel 
merupakan bagian dari jumlah karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi itu sendiri 
(Sugiyono, 2023). Sampel dalam penelitian ini 
adalah 98 orang karyawan. Teknik 
pengmbilan sampel dalam penelitian ini 
adalah teknik jenuh sampling (Sugiyono, 2023). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah kuesioner (Sugiyono, 2023).  

Indicator kepemimpinan adalah 1) 
Kemampuan analisis, 2) Ketegasan, 3) 
Keberanian, 4) Kemampuan mendengar dan 
5) Keterampilan komunikasi, Martoyo (2023: 
176–179) 

Indicator OCB adalah 1) Altruism, 2) 
Conscientiousness, 3) Sportsmanship, 4) Courtesy 
dan 5) Civic virtue, Organ (1998) dalam 
Vridyaningtyasa et al., (2020: 20) 

Indicator komitmen organisasi 
adalah 1) Tetap tinggal di perusahaan, tidak 
ingin pindah, 2) Bersedia kerja tambahan, 
kerja lembur untuk menyelesaikan tugas, 3) 
Menjaga rahasia Perusahaan, 4) 
Membanggakan dan mempromosikan 
perusahaan pada orang lain / Masyarakat dan 
5) Menaati peraturan walaupun tanpa 
pengawasan, Nuryanti & Sintaasih (2020: 
930) 

Indicator kinerja karyawan adalah 1) 
Jumlah pekerjaan, 2) Kualitas pekerjaan, 3) 
Ketepatan waktu, 4) Kehadiran dan 5) 
Kemampuan Kerjasama, Bangun (2023: 233) 

 
Terdapat  4  hipotesis  dalam  

penelitian ini, yang dapat digambarkan 
sebagai berikut:  
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Hasil Dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

Validitas Data X1 
 

Variabel Kepemimpinan 

R hitung Sig Ket Sig Keterangan 

0.614 0.01 < 0.05 Valid  

0.627 0.01 < 0.05 Valid  

0.785 0.01 < 0.05 Valid  

0.727 0.01 < 0.05 Valid  

0.536 0.01 < 0.05 Valid  

0.614 0.01 < 0.05 Valid  

0.627 0.01 < 0.05 Valid  

0.785 0.01 < 0.05 Valid  

0.727 0.01 < 0.05 Valid  

0.536 0.01 < 0.05 Valid  

Sumber : Data diolah SPSS 21, 2024 

Dari tabel IV. IX dapat disimpulkan 
bahwa hasil uji validitas pada penelitian ini 
adalah nilai signifikan (α) pada r hitung tiap – 
tiap pernyataan variabel kepemimpinan (X1) 
lebih kecil (<) dari signifikan (α) 0.05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji 
validitas data pada variabel X1 adalah valid. 

Validitas Data X2 
 

Variabel OCB 

R hitung Sig Ket Sig Keterangan 

0.843 0.01 < 0.05 Valid  

0.844 0.01 < 0.05 Valid  

0.950 0.01 < 0.05 Valid  

0.854 0.01 < 0.05 Valid  

0.714 0.01 < 0.05 Valid  

0.843 0.01 < 0.05 Valid  

0.844 0.01 < 0.05 Valid  

0.950 0.01 < 0.05 Valid  

0.854 0.01 < 0.05 Valid  

0.714 0.01 < 0.05 Valid  

Sumber : Data diolah SPSS 21, 2024 

Dari tabel IV. X dapat disimpulkan 
bahwa hasil uji validitas pada penelitian ini 
adalah nilai signifikan (α) pada r hitung tiap – 
tiap pernyataan variabel organizational 
citizenship behaviour (X2) lebih kecil (<) dari 
signifikan (α) 0.05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil uji validitas data 
pada variabel X2 adalah valid. 

 
 
 

Validitas Data X3 
 

Variabel Komitmen Organisasi 

R hitung Sig Ket Sig Keterangan 

0.594 0.01 < 0.05 Valid  

0.785 0.01 < 0.05 Valid  

0.663 0.01 < 0.05 Valid  

0.890 0.01 < 0.05 Valid  

0.890 0.01 < 0.05 Valid  

0.594 0.01 < 0.05 Valid  

0.785 0.01 < 0.05 Valid  

0.663 0.01 < 0.05 Valid  

0.890 0.01 < 0.05 Valid  

0.890 0.01 < 0.05 Valid  

Sumber : Data diolah SPSS 21, 2024 

Dari tabel IV. XI dapat disimpulkan 
bahwa hasil uji validitas pada penelitian ini 
adalah nilai signifikan (α) pada r hitung tiap – 
tiap pernyataan variabel komitmen organisasi 
(X3) lebih kecil (<) dari signifikan (α) 0.05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji 
validitas data pada variabel X3 adalah valid. 

 
Validitas Data Y 

 

Variabel Kinerja Karyawan 

R hitung Sig Ket Sig Keterangan 

0.916 0.01 < 0.05 Valid  

0.916 0.01 < 0.05 Valid  

0.802 0.01 < 0.05 Valid  

0.954 0.01 < 0.05 Valid  

0.954 0.01 < 0.05 Valid  

0.916 0.01 < 0.05 Valid  

0.916 0.01 < 0.05 Valid  

0.802 0.01 < 0.05 Valid  

0.954 0.01 < 0.05 Valid  

0.954 0.01 < 0.05 Valid  

Sumber : Data diolah SPSS 21, 2024 

Dari tabel IV. XII dapat disimpulkan 
bahwa hasil uji validitas pada penelitian ini 
adalah nilai signifikan (α) pada r hitung tiap – 
tiap pernyataan variabel kinerja karyawan (Y) 
lebih kecil (<) dari signifikan (α) 0.05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji 
validitas data pada variabel Y adalah valid. 
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Reliabilitas Data 
 

Reliability Statistics Keputu
san Vari

abel 
Cronbach's 

Alpha 
Ket Alpha 

Kritis 

X1 0.850 > 0.6 Reliabel 

X2 0.951 > 0.6 Reliabel 

X3 0.914 > 0.6 Reliabel 

Y 0.969 > 0.6 Reliabel 

Sumber : Data diolah SPSS 21, 2024 

Dari tabel di atas, hasil pengolahan 
uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach's Alpha 
tiap varibel lebih besar dari 0.6 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa varibel X 
(kepemimpinan, organizational citizenship 
behavior dan komitmen organisasi) dan Y 
(kinerja karyawan) reliabel. 

 

Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data diolah SPSS 21, 2024 

Dari gambar kurva IV. II, diketahui 
bahwa data tidak menyebar di sekitar garis 
diagonal dan tidak mengikuti arah garis 
diagonal pada grafik Normal P-P plot. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa berdasarkan grafik 
Normal P-P plot menunjukkan data yang 
diolah dalam penelitian ini merupakan data 
berdistribusi tidak normal dalam model 
regresi sehingga uji normalitas tidak 
terpenuhi dikarenakan data hasil penyebaran 
kuesioner variabel X1 (kepemimpinan), X2 
(organizational citizenship behaviour), X3 
(komitmen organisasi) dan Y (kinerja 
karyawan) tidak berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

X1 .520 1.925 

X2 .516 1.939 

X3 .969 1.032 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data diolah SPSS 21, 2024 

Pada tabel IV. XIV, hasil pengolahan 
uji multikolinieritas diperoleh nilai tolerance 
pada X1 (kepemimpinan), X2 (organizational 
citizenship behaviour) dan X3 (komitmen 
organisasi) lebih besar (>) dari 0.1 dan nilai 
VIF pada variabel X1 (kepemimpinan), X2 
(organizational citizenship behaviour) dan X3 
(komitmen organisasi) lebih kecil (<) dari 10 
artinya pada variabel kepemimpinan, 
organizational citizenship behaviour dan 
komitmen organisasi tidak terjadi 
multikolinieritas. 
 

Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data diolah SPSS 21, 2024 

Dari gambar IV. III dapat diketahui 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas sebab 
tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y. sehingga dapat dikatakan uji 
heteroskedastisitas terpenuhi. Berdasarkan 
gambar dan titik pada gambar scatterplot di 
atas bahwa titik yang menyebar membentuk 
pola yang tidak jelas, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada gambar scatterplot 
tidak ada masalah heterokedastisitas dalam 
model regresi atau dalam sebuah model 
regresi terjadi kesamaan varian dari residual 
dari pengamatan variabel kepemimpinan, 
organizational citizenship behaviour dan 
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komitmen organisasi sampai ke pengamatan 
variabel kinerja karyawan 
 

Regresi Linier Berganda 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardize
d Coefficients 

Sig. 

B  

1 

(Constant) 32.764 .000 

X1 .102 .000 

X2 .135 .000 

X3 .330 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data diolah SPSS 21, 2024 

Dari tabel IV. XV dapat dibuat 
persamaan Regresi Linier Berganda sebagai 
berikut : 
Y =  32.764 + 0.102  X1  + 0.135 X2 + 0.330 

X3 + e 
Arti dari persamaan Regresi Linier 

Berganda tersebut adalah : 
1. b0 = 32.764 artinya nilai konstanta sebesar 

32.764 hal ini berarti apabila variabel 
kepemimpinan (X1), organizational 
citizenship behaviour (X2) dan komitmen 
organisasi (X3) dianggap tetap, maka 
kinerja karyawan ( Y ) tetap sebesar 
32.764. 

2. b1X1 = 0.102 artinya koefisien regresi b1 
variabel X1 (kepemimpinan) sebesar 0.102 
hal ini berarti apabila kepemimpinan 
ditingkatkan satu satuan, sedangkan X2 
dan X3 tetap maka kinerja karyawan (Y) 
akan meningkat sebesar 0.102. 

3. b2X2 = 0.135 artinya koefisien regresi b2 
variabel X2 (organizational citizenship 
behaviour) sebesar 0.135 hal ini berarti 
apabila organizational citizenship behaviour 
ditingkatkan satu satuan, sedangkan X1 
dan X3 tetap maka kinerja karyawan ( Y ) 
akan meningkat sebesar 0.135. 

4. b3X3 = 0.330 artinya koefisien regresi b3 
variabel X3 (komitmen organisasi) sebesar 
0.330 hal ini berarti apabila komitmen 
organisasi ditingkatkan satu satuan, 
sedangkan X1 dan X2 tetap maka kinerja 
karyawan ( Y ) akan meningkat sebesar 
0.330. 

 
 

Korelasi Berganda Dan Determinasi 
Berganda 

 

Model Summaryb 

Mo
del 

R Adjusted R Square 

1 .774a .587 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data diolah SPSS 21, 2024 

Berdasarkan hasil tabel IV. XVI dan 
tabel III. II, nilai Koefisien Korelasi 
Berganda (R) = 0.774 berada di interval 
koefisien 0.60 – 0.799 hal ini berarti terdapat 
korelasi dengan tingkat hubungan kuat antara 
variabel X (kepemimpinan, organizational 
citizenship behavior dan komitmen organisasi) 
terhadap Y (kinerja karyawan) 
 

Berdasarkan tabel IV. XVI, Koefisien 
Determinasi berganda (Adjusted R Square) 
R2= 0.587 atau (58.7%) dimana nilai koefisien 
Determinasi berganda tersebut mempunyai 
arti bahwa secara bersama-sama Deskripsi 
kepemimpinan (X1), organizational citizenship 
behavior (X2) dan komitmen organisasi (X3) 
memberikan sumbangan dalam 
mempengaruhi kinerja karyawan (Y) yang 
bekerja di PT. Agra Sawitindo Bengkulu 
Tengah sebesar R2 = 0.587 atau (58.7) 
sedangkan 41.3 % dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diteliti 

Uji t 
 

Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 

X1 3.819 .000 

X2 4.173 .000 

X3 10.105 .000 

a. Dependent Variable: Y 

       Sumber : Data diolah SPSS 21, 2024 
 
Berdasarkan tabel IV. XVII, 

diketahui bahwa: 
1. Hasil uji t pada X1 (kepemimpinan) 

memiliki nilai signifikan = 0.000 lebih 
kecil dari signifikan = 0.05 ini berarti 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima maka 
variabel kepemimpinan mempunyai 
pengaruh secara parsial terhadap kinerja 
karyawan (Y). 
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2. Hasil uji t pada X2 (organizational citizenship 
behavior) memiliki nilai signifikan = 0.000 
lebih kecil dari signifikan = 0.05 ini berarti 
H0 ditolak dan Ha diterima maka variabel 
organizational citizenship behavior mempunyai 
pengaruh secara parsial terhadap kinerja 
karyawan (Y). 

3. Hasil uji t pada X3 (komitmen organisasi) 
memiliki nilai signifikan = 0.000 lebih 
kecil dari signifikan = 0.05 ini berarti 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima maka 
variabel komitmen organisasi mempunyai 
pengaruh secara parsial terhadap kinerja 
karyawan (Y). 

 
Uji F 

 

ANOVAa 

Model F Sig. 

1 

Regression 46.960 .000b 

Residual   

Total   

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Sumber : Data diolah SPSS 21, 2024 

Berdasarkan tabel IV. XVIII, F hitung 
sebesar 46.960 dengan sig 0.000 lebih kecil 
dari sig 0.05 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, serta dapat disimpulkan bahwa 
secara keseluruhan ada pengaruh 
kepemimpinan, organizational citizenship 
behavior dan komitmen organisasi terhadap 
kinerja karyawan PT. Agra Sawitindo 
Bengkulu Tengah. 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Karyawan 
Kepemimpinan berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Agra Sawitindo Bengkulu 
Tengah. Hal ini berarti sifat 
kepemimpinan PT. Agra Sawitindo 
Bengkulu Tengah dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan dalam bekerja di PT. 
Agra Sawitindo Bengkulu Tengah 

2. Pengaruh Organizational Citizenship 
Behavior Terhadap Kinerja Karyawan. 

Organizational citizenship behavior 
berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Agra Sawitindo 
Bengkulu Tengah. Hal ini berarti sifat 

organizational citizenship behavior yang ada di 
PT. Agra Sawitindo Bengkulu Tengah 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan 
dalam bekerja di PT. Agra Sawitindo 
Bengkulu Tengah 

3. Pengaruh Komitmen Organisasi 
Terhadap Kinerja Karyawan. 

Komitmen organisasi 
berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Agra Sawitindo 
Bengkulu Tengah. Hal ini berarti 
komitmen yang tinggi dimiliki oleh 
karyawan PT. Agra Sawitindo Bengkulu 
Tengah dapat mempengaruhi dan 
meningkatkan kinerja karyawan dalam 
bekerja di PT. Agra Sawitindo Bengkulu 
Tengah. 

4. Pengaruh Kepemimpinan, 
Organizational Citizenship Behavior 
Dan Komitmen Organisasi Terhadap 
Kinerja Karyawan 

Kepemimpinan, organizational 
citizenship behavior dan komitmen 
organisasi berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Agra 
Sawitindo Bengkulu Tengah. Nilai 
Koefisien Korelasi Berganda sebesar 
0.774 hal ini berarti kepemimpinan, 
organizational citizenship behavior dan 
komitmen organisasi berpengaruh 
korelasi yang kuat terhadap kinerja 
karyawan. Nilai Koefisien Determinasi 
berganda sebesar 0.587 hal ini berarti 
bahwa secara bersama – sama atau secara 
simultan variabel kepemimpinan, 
organizational citizenship behavior dan 
komitmen organisasi mempengaruhi 
kinerja karyawan pada PT. Agra Sawitindo 
Bengkulu Tengah sebesar 58,7%. 

 
Kesimpulan 
1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan di 
PT. Agra Sawitindo Bengkulu Tengah. 
Fenomena ini berarti sikap kepemimpinan 
yang baik didapatkan oleh seseorang atau 
sekelompok karyawan maka menciptakan 
dan meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Organizational citizenship behavior 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan di PT. Agra 
Sawitindo Bengkulu Tengah. Fenomena 
ini berarti perilaku organizational citizenship 
behavior yang baik didalam perusahaan 
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maka dapat meningkatkan kinerja 
karyawan. 

3. Komitmen organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
di PT. Agra Sawitindo Bengkulu Tengah. 
Fenomena ini berarti dengan komitmen 
organisasi yang tinggi dipegang teguh oleh 
karyawan akan meningkatkan kinerja 
karyawan. 

4. Kepemimpinan, organizational citizenship 
behavior dan komitmen organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan di PT. Agra 
Sawitindo Bengkulu Tengah. Fenomena 
ini berarti kepemimpinan, organizational 
citizenship behavior dan komitmen organisasi 
merupakan penentu kinerja karyawan di 
Kepemimpinan, organizational citizenship 
behavior dan komitmen organisasi yang 
artinya semakin baik sikap kepemimpinan 
yang dirasakan oleh karyawan, perilaku 
organizational citizenship behavior yang baik di 
perusahaan dan komitmen organisasi yang 
tinggi dilakukan oleh karyawan PT. Agra 
Sawitindo Bengkulu Tengah akan 
menciptakan dan meningkatkan kinerja 
karyawan PT. Agra Sawitindo Bengkulu 
Tengah. 

 
Saran 

Pengelola PT. Agra Sawitindo 
Bengkulu Tengah harus memperhatikan 
sikap kepemimpinan, yang mana dalam 
penelitian ini pengaruh kepemimpinan yang 
kecil dari pada organizational citizenship behavior 
dan komitmen organisasi sehingga buatlah 
sikap kepemimpinan PT. Agra Sawitindo 
Bengkulu Tengah bersikap bijaksana dan 
wibawa kepada karyawannya agar kinerja 
karyawan dapat meningkat dan membuat 
aktifitas perusahaan berjalan dengan optimal. 
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